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ABSTRAK

Kanker payudara adalah tumor ganas yang berasal dari sel-sel yang tumbuh dan berkembang di jaringan
atau organ yang mengelilingi payudara. Trauma dapat terjadi pada pasien yang menjalani operasi atau
pembedahan. Orang cemas karena ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
kecemasan pasien dengan kanker payudara sebelum menjalani operasi. Penelitian dilakukan dengan
desain observasional deskriptif. Penelitian ini mengambil 30 sampel pasien dilakukan dari tanggal 7 -
13 Agustus 2023 dengan instrumen penelitian HARS. Metode pengambilan sampel random digunakan.
Di antara pasien kanker payudara yang mengalami kecemasan berat, sebagian besar mengalami
kecemasan ringan. 18 dari responden (60,0%) mengalami kecemasan ringan, dan 10 dari responden
(33,3%) mengalami kecemasan sedang (6,7%). Sebagian besar responden berusia 45 tahun atau
lebih.Kanker payudara adalah tumor ganas yang berasal dari sel-sel yang tumbuh dan berkembang di
jaringan atau organ yang mengelilingi payudara. Trauma, yang dapat menyebabkan kecemasan, dapat
terjadi pada pasien yang menjalani operasi atau pembedahan.

Kata kunci: kanker payudara; kecemasan; pre operasi

DESCRIPTION OF THE LEVEL OF ANXIETY IN PREOPERATIVE BREAST
CANCER PATIENTS

ABSTRACT

Breast cancer is a malignant tumor that originates from cells that grow and develop in the tissue or
organs surrounding the breast. Trauma can occur in patients undergoing surgery or surgery. People
are anxious because of this. The aim of this study was to determine the anxiety level of patients with
breast cancer before undergoing surgery. The research was conducted with a descriptive observational
design. This research took 30 patient samples from 7 - 13 August 2023 with the HARS research
instrument. Random sampling method was used. Among breast cancer patients who experience severe
anxiety, most experience mild anxiety. 18 of the respondents (60.0%) experienced mild anxiety, and 10
of the respondents (33.3%) experienced moderate anxiety (6.7%). Most respondents were 45 years old
or older. Breast cancer is a malignant tumor that originates from cells that grow and develop in the
tissue or organs surrounding the breast. Trauma, which can cause anxiety, may occur in patients
undergoing surgery or surgery.

Keywords: anxiety; breast cancer; preoperative phase

PENDAHULUAN

Tumor yang tumbuh dalam jaringan payudara disebut kanker payudara. Menurut Pane, (2017).
ni adalah jenis kanker wanita yang paling umum dan merupakan penyebab kematian kedua
paling umum setelah kanker rahim. Menurut Depkes RI1 (2015) dari World Health Organization
(WHO), jumlah kasus kanker meningkat dari 12,7 juta menjadi 14,2 juta dari tahun 2008 hingga
2012. Provinsi Jawa Tengah mengalami 11.341 kasus kanker pada tahun 2012, sedikit lebih
sedikit dari 19.637 kasus pada tahun 2011. Kota Semarang memiliki 832 kasus, dan Kabupaten
Semarang memiliki 102 kasus (Yulianti et al., 2016). Operasi adalah pengobatan utama untuk
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kanker payudara. Salah satu jenis operasi adalah Modifikasi Radikal Mastektomy (MRM). Sel
kanker dapat tidak menyebar ke organ lain setelah operasi. Ini juga dapat mencegah penyakit
lain yang memerlukan perawatan konservatif (Suhadi dan Ayu, 2020). Pacien kanker payudara
sering mengalami kecemasan karena operasi, terutama pada tahap pra operasi, karena
mengancam jiwa dan keutuhan tubuh mereka. Ketakutan ini dapat menyebabkan respons
fisiologis seperti rasa cemas, yang pada gilirannya menyebabkan respons psikologis seperti
kecemasan (Pardede et al., 2020). Setelah didiagnosa menderita kanker payudara, penderita
kanker payudara mungkin mengalami reaksi kecemasan. Ini berlaku tidak hanya saat mereka
menjalani operasi atau pembedahan. Hal ini umum terjadi pada pasien kanker payudara,
terutama pada wanita, karena meningkatkan kekhawatiran tentang ketidakmampuan mereka
untuk melakukan hal-hal seperti wanita normal.

Tingkat kecemasan sangat tinggi dialami pasien yang menjalani operasi. Ini disebabkan oleh
ketakutan mereka terhadap perubahan peran, gaya hidup, berpisah dengan orang yang dicintai,
nyeri yang akan mereka alami setelah operasi, kehilangan organ atau anggota gerak, dan
kematian (Muyasaroh, 2020). Perilaku seperti menghindari lingkungan, sulit berkonsentrasi
pada aktivitas, sulit makan, mudah tersinggung, sulit mengendalikan emosi, marah, sensitif,
tidak logis, dan insomnia dapat disebabkan oleh kecemasan. Pasien yang mengalami
komplikasi pasca operasi, seperti infeksi pasca operasi, dehidrasi, demam, penyembuhan luka
yang lamban, dan kondisi mental yang tidak stabil atau tidak siap, dapat mengalami rasa takut
dan cemas, yang pada gilirannya berdampak pada kondisi fisik pasien (Jarnawi, 2020). Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kecemasan pasien dengan kanker payudara
sebelum menjalani operasi.

METODE

Semua pasien dengan kanker payudara yang akan menjalani operasi di RSUD Prof. Dr.
Margono Soekarjo Purwoketo terlibat dalam penelitian ini, yang menggunakan jenis penelitan
observatif deskriptif dengan metode pengambilan data cross-sectional. Jumlah responden
adalah 30. Accidental sampling digunakan dalam proses sampling untuk mengumpulkan data.
Dalam penelitian lembar kuisioner Hamilton Anxiety Rate Scale (HARS), analisis data
menggunakan analisis univariat untuk mengidentifikasi distribusi data. Kriteria inklusi dalam
penelitian ini adalah individu berusia minimal dua puluh tahun dan memiliki diagnosis kanker
payudara. Selain itu, kriteria eksklusi lainnya adalah individu yang mengalami gangguan
psikologis. Nilai validitas dan reabilitas yaitu r > 0,75 dan nilai Cronbach’s Alpha dengan nilai
0,756. Penelitian ini sudah melakukan uji etik di KEPK Universitas Harapan Bangsa dengan
nomor surat B.LPPM-UHB/2183/08/2023.

HASIL

Studi dengan judul “Gambaran Tingkat Kecemasan Pada Pasien Pre Operasi di RSUD Prof.
Dr. Margono Soekarjo Purwokerto” yang dilakukan pada tanggal 7 Agustus - 13 Agustus 2023
dengan responden 30 menghasilkan data sebagai berikut:

Tabel 1.

Distribusi frekuensi tingkat kecemasan ringan pada pasien kanker payudara (n=30)
Tingkat Kecemasan f %
Ringan 18 60,0
Sedang 10 33,3
Berat 2 6,7
Total 30 100.0
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Tabel 1 dari 30 responden kanker payudara, 18 (60,0%) mengalami tingkat kecemasan kategori
ringan10 responden (33,3%) mengalami tingkat kecemasan kategori sedang, dan 2 responden
(6,7%) mengalami tingkat kecemasan kategori berat.

Tabel 2 Distribusi frekuensi tingkat kecemasan berdasarkan usia, tingkat pendidikan,
pengalaman pada pasien kanker payudara di RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwokerto
tahun 2023.

Tabel 2.
Distribusi frekuensi karakteristik responden (n=30)
Kecemasan
Karakteristik Ringan Sedang Berat Total
f % f % f % f %
Usia

27-35 tahun 1 3,3 1 33 0 0,0 2 6,6
36-45 tahun 2 6,7 3 10,0 0 0,0 5 16,7
> 45 tahun 15 50,0 6 20,0 2 6,7 23 76,7

Pendidikan
SD/SLTP 5 16,7 1 3,3 2 6,7 8 26,7
SLTA 6 20,0 2 6,7 0 0,0 8 26,7
Diploma/Sarjana 7 23,3 7 23,3 0 0,0 14 46,6

Pengalaman
Tidak pernah 3 10,0 1 3,3 0 0,0 4 13,3
Sekali 5 16,7 9 30,0 2 6,7 16 53,4
Dua kali 10 33,3 0 0,0 0 0,0 10 33,3

Tabel 2 menunjukkan tingkat kecemasan pasien kanker payudara. Mayoritas responden, yang
berusia lebih dari 45 tahun, mengalami kecemasan ringan, yaitu 15 responden (76,7%), dan 2
responden (6,7%) mengalami kecemasan berat. Responden dengan tingkat pendidikan paling
sering mengalami kecemasan ringan atau sedang, yaitu 7 responden (23,3%) yang memiliki
gelar diploma atau sarjana, dan ada juga yang mengalami kecemasan berat.

PEMBAHASAN

Tabel 1 dari 30 responden kanker payudara yang disurvei, 18 (60,0%) mengalami tingkat
kecemasan ringan, sedangkan 10 (33,3%) mengalami tingkat kecemasan sedang, yang
ditunjukkan oleh 2 responden (6,7%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu
Marlisa & Aulia, (2018) bahwa hasil penelitian menunjukkan dari 38 orang yang menjadi
responden 16 (42,1%) mengalami kecemasan ringan. Penelitian Pratiwi et al., (2017) bahwa
hasil penelitian menunjukkan rata rata pasien mengalami kecemasan ringan sebanyak 40
(41,8%) responden. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Sari, (2020) menunjukkan
hasil penelitian tentang tingkat kecemasan responden yang paling umum, yaitu kecemasan
ringan pada 25 responden (55,6%). Selain itu, penelitian tersebut Sugiartha et al., (2021)
mendukung hal ini yang menyatakan kebanyakan pasien kecemasan ringan sebesar 46,7%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami tingkat kecemasan
ringan dan kebanyakan berusia lebih dari 45 tahun. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Pane, (2019) ada tiga hubungan antara umur dan pengalaman, pengalaman berkorelasi dengan
pengetahuan, pengalaman, dan pendidikan; dan pandangan tentang penyakit atau peristiwa
yang memengaruhi persepsi dan sikap. Akibatnya, kelompok umur anak-anak tidak dapat
menggunakan mekanisme koping dengan cara yang sama seperti orang dewasa.

Motivasi dan dukungan keluarga juga memengaruhi tingkat kecemasan seseorang saat

menjalani operasi. Keluarga responden memberikan dukungan yang luar biasa, yang
mengurangi kecemasan responden, menurut penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Ini sejalan
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dengan penelitian Sari, (2021) yang menemukan bahwa dukungan keluarga sangat penting saat
seseorang menghadapi masalah dan adalah cara yang bagus untuk koping untuk mengurangi
rasa cemas. Kesehatan mental dan efek gangguan psikososial dapat dipengaruhi oleh dukungan
keluarga yang diberikan oleh orang terdekat selama perawatan. Karena beberapa rumah sakit
belum memiliki standar untuk mengurangi kecemasan, manajemen kecemasan sebelum operasi
sangat penting bagi pasien. Tidak ada pedoman untuk menangani kecemasan pasien sebelum
pembedahan, menurut penelitian ini, seperti yang ditunjukkan oleh Hidayat & Siwi, (2019)
Akibatnya, tim kesehatan harus bekerja sama untuk merancang dan melakukan penelitian
tambahan tentang standarisasi manajemen kecemasan sebelum pembedahan agar mereka dapat
memberikan layanan yang lebih baik.

Menurut temuan penelitian, tingkat kecemasan pasien yang didiagnosis dengan kanker
payudara ditunjukkan dalam tabel 2. Di antara responden berusia lebih dari 45 tahun, 15
(76,7%) mengalami kecemasan ringan, dan 2 (6,7%) mengalami kecemasan berat. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa tingkat pemikiran seseorang semakin berkembang seiring
bertambahnya usia, sehingga tingkat kecemasan yang dirasakan tidak setinggi yang dirasakan
anak-anak atau usia muda. Teori Nursalam, (2020) mendukung penelitian dengan mengatakan
bahwa salah satu faktor internal adalah umur: semakin tua responden, semakin matang mereka
dalam berpikir dan bekerja. Setiap masalah akan lebih mudah ditangani oleh orang yang lebih
dewasa. sehingga tingkat kecemasan akan berkurang. Studi Kusumawati, (2019) menemukan
bahwa 98% orang di usia 45 tahun mengalami kecemasan ringan, sedangkan 2% mengalami
kecemasan sedang. Penelitian Cristea, (2018) 81,2% menunjukkan bahwa 81,2% dari
responden berusia lebih dari 45 tahun. Ini disebabkan oleh fakta bahwa tingkat kecemasan
berkurang seiring bertambahnya usia. Menurut penelitian lain yang sejalan dengan Arif, (2022)
koping dan kemampuan adaptasi orang dewasa menurunkan tingkat kecemasan. Studi Haryati,
(2021) menemukan bahwa 65% orang dewasa yang disurvei mengalami kecemasan ringan. Hal
ini disebabkan oleh fakta bahwa cara berpikir seseorang menjadi lebih matang seiring
bertambahnya usia, dan mereka menjadi lebih mampu menangani tantangan atau faktor stres.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Prestasianita et al., (2022) menunjukkan bahwa
kecemasan dapat muncul pada setiap usia, tetapi lebih sering muncul pada orang dewasa.
Sebagian besar kecemasan muncul pada usia 21 hingga 45 tahun. Ini disebabkan oleh ketakutan
yang meningkat seseorang untuk meninggalkan orang-orang yang mereka sayangi, terutama
keluarga dan anak-anak.Tidak ada dari responden yang mengalami kecemasan berat pada
tingkat pendidikan SD atau SLTP (hanya 2 orang, atau 6,7%). Di sisi lain, tidak ada dari
responden yang mengalami kecemasan berat pada tingkat pendidikan lainnya. Ini adalah hasil
dari pengetahuan dan wawasan responden, menurut penelitian yang dilakukan peneliti.
Pendidikan yang lebih baik meningkatkan pengetahuan tentang penyakit dan prosedur operatif.
Teori Yainanik, (2017) tingkat pendidikan mempengaruhi kecemasan seseorang secara
langsung. Dengan demikian, tingkat pendidikan mempengaruhi kecemasan seseorang.
Pengetahuan seseorang tentang masalah tertentu berkorelasi positif dengan tingkat
pendidikannya, sehingga lebih banyak pengetahuan berarti lebih sedikit kecemasan. Menurut
studi yang serupa, Kristanti & Faidah, (2022) bahwa tingkat pendidikan pasien juga
memengaruhi tingkat kecemasan mereka. Karena mendapatkan pengetahuan yang diperlukan
untuk mengatasi kecemasan akan lebih efektif, orang yang kurang pendidikan akan lebih rentan
mengalami kecemasan dibandingkan dengan orang yang lebih pendidikan tinggi.

Dibandingkan dengan kelompok pendidikan perguruan tinggi (18,75%), kelompok SMA

(40,625%) mengalami kecemasan berat paling banyak, menurut penelitian Mita, (2022) Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, mereka akan lebih
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mampu mengendalikan emosi dan berpikir rasional, yang mengurangi kecemasan. Studi Astuti
et al., (2022) menunjukkan bahwa tingkat pendidikan sangat berpengaruh terhadap kecemasan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan sangat penting untuk mengurangi
kecemasan. Semakin banyak pendidikan, seseorang menjadi lebih kritis, lebih mudah
mendapatkan informasi, lebih cepat membuat keputusan pengobatan, lebih memahami efek
samping terapi, dan lebih mudah mendapatkan dukungan dan bantuan. Studi Dewi et al., (2019)
yang menemukan bahwa semua responden di SD mengalami tingkat kecemasan berat dan
29,90% responden mengalami kecemasan ringan, tidak sejalan dengan penelitian Imani et al.,
(2020) yang menemukan bahwa lulusan perguruan tinggi (62,9%) mengalami kecemasan lebih
tinggi karena mereka belajar menginterpretasikan perasaan mereka.

Tingkat kecemasan berdasarkan pengalaman operasi mayoritas responden mengalami
kecemasan sedang yaitu esponden mengalami tingkat kecemasan sedang, yaitu 33,3% dari
responden memiliki pengalaman operasi sekali, dan 2 responden (6,7%) mengalami tingkat
kecemasan berat. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa orang yang pernah mengalami operasi
dianggap sudah mampu beradaptasi dengan situasi yang sama, sedangkan orang yang belum
pernah mengalami operasi sebelumnya dianggap kurang mampu. Menurut teori Alimul (2014),
mengatakan bahwa pengalaman individu sangat memengaruhi respons kecemasan karena dapat
digunakan sebagai pelajaran untuk mengatasi masalah atau stres. Pengalaman di sini berkaitan
dengan umur dan pendidikan, karena seseorang dengan umur yang lebih tua dan pendidikan
yang lebih tinggi akan lebih mudah menyerap informasi dan bertindak lebih bijak karena telah
mengalami proses operasi sebelumnya.

Studi Imani et al., (2020) menunjukkan bahwa pasien yang belum pernah menjalani operasi
lebih cemas (41,1%) daripada pasien yang sudah. Studi ini juga sejalan dengan studi
sebelumnya oleh (Haniba et al., 2018) yang menemukan bahwa sebagian besar responden, yaitu
28 (62,8%), mengalami kecemasan berat, sejalan dengan penelitian Ruhaiyem et al., (2016)
yang menemukan bahwa pasien yang pernah menjalani operasi lebih cemas daripada pasien
yang sudah. Menurut Sitinjak et al., (2022) pasien mungkin kurang memahami prosedur atau
anestesi daripada orang lain dan mereka cenderung mengalami tingkat kecemasan yang lebih
rendah daripada pasien yang tidak pernah menjalaninya. Tidak seperti penelitian sebelumnya,
Sari et al., (2020) menemukan bahwa pasien yang belum pernah menjalani operasi mayor
mengalami kecemasan yang lebih tinggi pada saat preoperasi bedah (64,2%) dibandingkan
dengan pasien yang sudah pernah menjalani operasi (37,0%). Hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa mereka memiliki pengalaman operasi sebelumnya yang lebih buruk, yang membuat
mereka lebih cemas saat menjalani operasi kedua.

SIMPULAN

Berdasarkan karakteristik pasien dengan usia, tingkat pendidikan dan pengalaman operasi
kanker payudara sebelumnya mempengaruhi tingkat kecemasan pasien yang akan menjalani
operasi terutama pada fase pre operasi.
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